BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konsep
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Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konsep
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi status gizi pada balita,
diantaranya ada faktor secara langsung (asupan nutrisi dan penyakit infeksi)
dan faktor secara tidak langsung (daya beli dan ketahanan pangan keluarga,
pola asuh gizi, jarak kelahiran yang terlalu rapat, pelayanan kesehatan dan
sanitasi lingkungan). Pemberian ASI pada balita akan mempengaruhi asupan
nutrisi dan mencegah keterpaparan balita terhadap penyakit infeksi, asupan
nutrisi dan penyakit infeksi merupakan faktor yang secara langsung dan
keduanya saling berkaitan dalam mempengaruhi status gizi pada balita. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengetahui hubungan antara bayi yang diberikan ASI
baik secara eksklusif maupun non eksklusif dengan status gizi pada masing-

masing bayi tersebut.

3.2 Hipotesis Penelitian

Ada hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi bayi usia

6-12 bulan di Desa Katerban Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk.



